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MOTTO 

Berhentilah menunggu kondisi membaik. Tapi lakukan sesuatu agar 

kondisi membaik 

 

Tidak ada istilah gagal besar atau gagal kecil, seringkali kitalah yang 

membesar – besarkan kegagalan tersebut. 

 

Kita tidak akan perna puas jika terus membandingkan dengan yang lain, 

karena kita akan selalu menemukan yang lebih baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Alasan Pemilihan Judul 

Perusahaan asuransi adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

asuransi dengan cara seseorang mengikatkan diri kepada perusahaan untuk 

mendapatkan perlindungan, mereka di masa yang akan datang. Perkembangan 

perusahaan – perusahaan asuransi di luar negeri dapat dikatakan sudah sangat baik 

karena asuransi telah dianggap sebagai gaya hidup masyarakat baik dari kalangan 

bawah maupun kalangan atas. Namun seiring berjalannya waktu dan kesadaran 

diri masyarakat akan pentingnya perlindungan terhadap jiwa mereka 

menyebabkan banyak berkembangnya perusahaan asuransi di Indonesia. 

Asuransi jiwa merupakan salah satu instrument yang dapat digunakan 

yang dapat digunakan untuk memindahkan risiko, dimana terjadi risiko asuransi 

diri (kecelakaan atau kesehatan dan tidak pasti terjadi, tetapi tidak mustahil 

terjadi). Dalam kegiatan perusahaan asuransi memperoleh pendapatan melalui 

premi asuransi dari para tertanggung, yang dimaksud dengan premi adalah 

pembayaran dari tetanggung kepada penanggung sebagai imbalan jasa atas 

pengalihan risiko kepada penanggung. Dalam ruang lingkup asuransi, premi 

merupakan imbalan jasa atas jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada 

tertanggung untuk mengganti kerugian yang mungkin diderita oleh tertanggung. 

Imbalan jasa atas jaminan dengan menyediakan sejumlah uang (benefit) terhadap 

risiko kecelakaan. 

Asuransi Diri (kecelakaan)  program asuransi yang memberikan 

perlindungan murni terhadap resiko kecelakaan dalam jangka waktu 1 (tahun). 

Kecelakaan dalam istilah Asuransi Diri ini, merupakan peristiwa yang tidak 

terduga, terjadi secara tiba-tiba, tanpa peringatan atau tidak dikehendaki, yang 

menyebapkan peserta menderita cacat fisik atau meninggal dunia, sebagai akibat 
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dari setiap tindakan yang diambil oleh pihak lain, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. 

Salah satu Perusahaan Asuransi di Indonesia yang tertua adalah Asuransi 

Jiwa Bersama Bumiputera 1912.Pada perusahaan ini terdapat banyak produk 

asuransi termasuk Asuransi Kecelakaan Diri. Asuransi jiwa ini mempunyai 

Waiver Premium memberikan proteksi kepada pemegang polis yang juga sebagai 

tertanggung berupa pembebasan dari kewajiban membayar premi apabila terjadi 

musibah berupa sakit atau kecelakaan yang mengakibatkan tertanggung menjadi 

cacat tetap total (Total Permanen Disability).  

Peserta berhak bertanya dengan jelas bagaimana prosedur klaim asuransi 

kecelakaan dan dokumen apa yang harus disertakan, tentu saja dokumen yang 

disertakan berbeda untuk tiap jenis pengajuan klaim. Hal lain yang harus 

diketahui adalah kredibiltas perusahaan asuransi, setidaknya kita juga perlu 

mengecek riwayat pembayaran klaim nasabah perusahaan selama ini apakah 

mempersulit nasabah atau lancar – lancar saja. 

Hal penting untuk diketahui apabila melakukan prosedur klaim yang 

benar, akan sangat membantu menyelesaikan klaim secara lancar dan cepat. 

Apabila prosedur klaim dan dalam keadaan tertentu, dapat menyebabkan pihak 

asuransi menolak klaim. 

Secara khusus, dalam proses klaim perusahaan akan memberitahukan 

bagaimana suatu kejadian harus dilaporkan kepada perusahaan asuransi, tindakan 

apa yang harus segera dilakukan, informasi apa yang diperlukan oleh perusahaan 

asuransi untuk mendukung pengajuan klaim peserta. Pastikan bahwa peserta 

melakukan prosedur klaim seperti melaporkan kejadian kepada bagian klaim 

perusahaan asuransi secepatnya. 

Dalam penentuan apakah perusahaan harus membayar atau menolak suatu 

klaim, penilai mengikuti prosedur penyelesaian dengan 4 langkah : 

a. Pemberian klaim 

b. Bukti klaim 

c. Penyelidikan klaim 

d. Penyelesaian klaim 
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Peran administrasi klaim sangat penting, bila kepersertaan mencerminkan 

produksi maka klaim asuransi memberarti tersendiri bagi keberhasilan produksi. 

Sehingga klaim dalam usaha asuransi jiwa digunakan sebagai indikator 

keberhasilan usaha dan manajemen perusahaan. Singkatnya perusahaan asuransi 

memiliki kewajiban hukum dan etika untuk membayar semua klaim yang sah dan 

menolak kewajiban yang lainnya. Sudah seharusnya perusahaan asuransi 

membayar sesegera mungkin klaim yang diajukan peserta sesuai dengan haknya, 

karena akan berdampak pada kepuasan peserta dan citra perusahaan. Asuransi 

Jiwa Bersama Bumiputera memiliki komitmen tersebut untuk membayar klaim 

yang diajukan maksimal 14 hari kerja. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dari itu penulisan 

laporan Praktek Kerja Nyata ini diberi judul “  Pelaksanaan Pengajuan Klaim 

Asuransi Diri (Kecelakaan) Produk Asuransi Mitra Beasiswa Berencana 

Pada AJB Bumiputera 1912 Cabang Jember ”. 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja  

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja  

Adapun tujuan dari dilaksanakannya Praktek Kerja Nyata pada Kantor AJB 

Bumiputera 1912 Cabang Jember adalah: 

a. Untuk mengetahui dan memahami secara langsung prosedur pelaksanaan 

pengajuan klaim asuransi diri (kecelakaan) yang berencana di AJB Bumiptera 

1912 CAbang Jember Kota. 

b. Untuk mengetahui dan memahami pelakaksanaan pencairan dana klaim 

produk asuransi diri (kecelakaan) sebagai rider plan asuransi jiwa perorangan.  

 

1.2.2 Manfaat Praktek Kerja  

Praktek kerja yang dilaksanakan di AJB Bumiputera 192 Cabang Jember 

diharapkan dapat memberikan manfat bagi pihak, antara lain : 

a. Bagi Mahasiswa 

1) Dapat mengukur kemampuan pribadi atau pengetahuan yang dimiliki oleh 

mahasiswa. 
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2) Mampu menerapkan dan membandingkan teori dengan praktek serta 

mengetahui seberapa jauh teori-terori yang diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan serta mampu dalam memecahkan suatu permasalahan. 

3) Melatih diri agar tanggap dan peka dalam menghadapi situasi dan kondisi 

yang berbeda antara teori dan praktek. 

4) Memperoleh pengalaman kerja secara langsung dari instansi yang 

bersangkutan. 

5) Sebagai unsur tambahan untuk menambah wawasan mahasiswa. 

 

b. Bagi Fakultas Ekonomi pada khususnya dan Universitas Jember pada 

umumnya. 

1) Sebagai wahana untuk mencetak tenaga kerja yang terampil dan jujur dalam 

melaksanakan tugas. 

2) Sebagai masukan untuk mengevaluasi kesesuaian antara kurikulum 

pendidikan dengan kebutuhan kerja. 

3) Sebagai proses bagi mahasiswa dalam mengembangkan pengetahuanya 

dibidang prosedur asuransi. 

4) Merupakan saran guna menjebatani antara perusahaan atau instansi dan 

lembaga pendidikan universitas jember untuk kerja sama lebih lanjut baik 

yang bersifat akademis maupun non akademis. 

 

c. Bagi instansi tempat dilaksanakannya praktek kerja. 

1) Dapat membantu meringankan proses kerja karyawan yang ada di instansi 

tempat dilaksanakannya praktek kerja. 

2) Diharapkan dapat mempererat hubungan antara fakultas yang bersangkutan 

dengan instansi tersebut. 

3) Dapat membantu menyelesaikan pekerjaan yang ada di instansi tempat 

dilaksanakannya praktek kerja. 
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1.3 Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata  

1.3.1 Objek Praktek Kerja 

 Objek yang penyusun pilih dalam pelaksanaan Praktek Kerja adalah AJB 

Bumiputera 1912 Cabang Jember Kota, yang beralamat di jalan A. Yani No. 81 

Jember. AJB Bumiputera 1912 Cabang Jember Kota adalah sebuah asuransi jiwa 

yang berupaya menanggulangi risiko kerugian finansial yang dihadapi oleh 

masyarakat sekaligus sebagai lembaga penghimpun dana masyarakat sehingga 

berpotensi sebagai sarana penunjang dalam rangka mewujudkan masyarakat yang 

adil dan makmur. 

 

1.3.2 Pelaksanaan Praktek Kerja  

Praktek Kerja ini dilaksanakan dalam kurun waktu 30 hari yang dimulai 

dari tanggal 01 September sampai dengan 30 September 2014, setiap hari kerja 

pada perusahaan Asuransi Jiwa Bumiputera 1912 Cabang Jember Kota : 

Senin-Jumat : 08.00-16.00 

Istirahat  : 12.00-13.00 

Sabtu-Minggu : Libur 

Akan tetapi waktu tersebut tidaklah mutlak, tergantung dari jam kerja 

perusahaan yang bersangkutan. Secara umum gambaran jadwal waktu 

pelaksanaan Praktek Kerja ini selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


6 
 

 

Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Kuliah Kerja 

 

No Kegiatan 
Minggu 

Jumlah Jam 
1 2 3 4 5 

1. Perkenalan dengan pimpinan dan karyawan 

AJB Bumiputera, serta menerima pengarahan 

dari pengurus obyek. 

     2 

2. Pembagian tugas kerja.      25 

3. Memisahkan lampiran dan mengurutkan 

tanggal kuitansi voucher bukti kas. 

     16 

4. Mengurutkan bukti kas sesuai bulan, dan 

merapikan untuk disusun menjadi Laporan 

Keuangan Bulanan. 

     9 

5. Mengecek kembali tanggal pembayaran polis 

per bulannya. 

     40 

6. Mengoreksi kelengkapan prosedur pengajuan 

klaim. 

     20 

7. Mencari nomor polis dan menandai yang 

sudah membayar premi bulanan, triwulanan 

dan tahunan 

 

     22 

8. Memberi stempel berkas – berkas yang telah 

ditandatangani oleh Pemimpin Cabang, kepala 

unit administrasi dan keuangan 

 

     10 

Total jam kegiatan PKN 144  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Prosedur dan Administrasi  

2.1.1. Pengertian Prosedur  

Prosedur merupakan rangkaian yang saling berhubungan satu sama 

lainnya, prosedur biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen. 

Menurut Mulyadi (2008:5), dalam bukunya yang berjudul “ Sistem Akutansi ” 

mengemukakan bahwa : 

“Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikel, biasanya melibatkan beberapa 

orang dalam suatu departemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin 

penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang – ulang 

”  

Dari definisi di atas, maka penulis dapat mengambil kesimpulanya bahwa 

prosedur adalah suatu uturan langkah-langkah pemerosesan data atau urutan 

kegiatan yang melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih yang 

dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam terhadap suatu transaksi 

perusahaan yang terjadi berulang-ulang 

Sedangkan menurut Marshall B. Romney (2003:9) prosedur adalah unsur-

unsur kegiatan klerikel, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu 

departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam 

transaksi perusahaan yang dilakukan berulang-ulang. 9 kegiatan klerikel terdiri 

dari berikut ini yang dilakukan untuk mencatat informasi dalam formulir, buku 

jurnal, dan buku besar dengan menulis, menggandakan, menghitung, memberi 

kode, mendaftar memilih, memindah, dan membandingkan. Dari beberapa sistem 

dan prosedur di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa suatu sistem terdiri dari 

jaringan prosedur, sedangkan prosedur merupakan urutan kegiatan klerikel terdiri 

dari kegiatan berikut ini yang dilakukan untuk mencatat dalam formulir buku 

jurnal, dan buku besar yaitu sebagai berikut : 

a. Menulis 

b. Menggandakan 
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c. Menghitung 

d. Memberi kode 

e. Mendaftar 

f. Memilih 

g. Memindah 

h. Membandingkan 

 

Dengan dilaksanakan suatu pekerjaan dengan memakai suatu prosedur 

kerja yang jelas akan memberikan manfaat diantaranya : 

a. Lebih memudahkan dalam menentukan langkah – langkah kegiatan di masa 

yang akan datang. 

b. Adanya suatu petunjuk / program kerja yang jelas dan baru dipatuhi untuk 

seluruh pelaksanaan. 

c. Mencegah terjadinya penyimpangan dan memudahkan pengawasan. 

 

2.1.2. Pengertian Administrasi  

 Administrasi merupakan kegiatan yang sangat penting dalam suatu 

perusahaan yang dapat menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Dalam bahasa 

Yunani, adminisrasi berasal dari kata “ ADMINISTRATE ” yang berarti 

pengabdian. 

 Administrasi menurut Max Webber dalam Kumorotomo dengan bukunya 

Etika Administrasi Negara (2005:82), Menguraikan administrasi sebagai berikut : 

“ Administrasi berarti penyelenggaraan wewenang dan otoritas. Otoritas disini 

dapat dimiliki oleh para aparat birokrasi karena mereka telah mendapatkan 

legitimasi dari rakyat melalui rakyat”  

 Menurut Silalahi (2001:11), administrasi adalah kegiatan pembagian 

kerjasama sebagaimana ditentukan dalam struktur dengan menggunakan sumber 

daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Administrasi 

didefinisikan sebagai “keseluruhan proses kerjasama antar dua orang atau lebih 

yang didasarkan atas rasionalitas tertentu dalam rangka pencapaian tujuan yang 
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telah ditentukan sebelumnya dengan memanfaatkan sarana dan prasarana secara 

berdaya guna dan berhasil guna” (Siagian:2) 

 Unsur – unsur yang terkandung dalam pelaksanaan administrasi adalah 

sebagai berikut ; 

a. Pengorganisasian 

Pengorganisasian merupakan rangkain untuk menyusun suatu kerangka yang 

menjadi wadah bagi setiap kegiatan dari suatu kerja sama yang bersangkutan. 

b. Manajemen 

Manajemen adalah kegiatan yang mengarahkan karyawan dan segenap 

fasilitas kerja agar tujuan kerja sama benar – benar tercapai. 

c. Tata hubungan  

Tata hubungan adalah perbuatan penyampian warta dari satu pihak kepada 

pihak lain dalam usaha kerja sama. 

d. Kepegawaian 

Kepegawaian adalah rangkaian kegiatan mengatur dan mengurus tenaga kerja 

yang diperlukan dalam usaha kerja sama yang dilakukan. 

e. Keuangan 

Keuangan adalah rangkaian kegiatan mengelola pembelanjaan baik 

pendapatan maupun pengeluaran dalam usaha kerja sama yang dilakukan. 

f. Tata Usaha 

Tata usaha adalah rangkaian kegiatan menghimpun, mencatat, mengelola, 

mengadakan, mengirim dan menyimpan keterangan – keterangan yang 

diperlukan dalam usaha kerja sama. 

g. Perwakilan 

Perwakilan adalah rangkaian kegiatan menciptakan hubungan baik dan 

mendukung masyarakat sekitar terhadap usaha kerja sama ini. 
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2.2 Ruang Lingkup Asuransi 

2.2.1. Pengertian Asuransi 

 Menurut Salim (2005:1), “Asuransi adalah suatu kemauan untuk 

menetapkan kerugian-kerugian kecil (sedikit) yang sudah pasti sebagai pengganti 

kerugian-kerugian besar yang belum pasti.” 

Salim (2005:4) mengemukakan bahwa risiko adalah ketidaktentuan yang 

mungkin melahirkan kerugian dalam asuransi. 

 Risiko yang dialihkan meliputi : kemungkinan kerugian material yang 

dapat dinilai dengan uang yang dialami nasabah, sebagai akibat terjadinya suatu 

peristiwa yang mungkin atau belum pasti akan terjadi (Uncertainty of Occurrence 

& uncertainty of loss).Misalnya ; 

a. Risiko kerusakan mobil karena kecelakaan lalu lintas, kehilangan karena 

pencurian 

b. Meninggal atau cidera akibat kecelakaan,sakit 

c. Banjir, angin topan, badai, gempa bumi, tsunami 

d. Risiko terbakarnya bangunan atau harta benda di dalamnya sebagai akibat 

sambaran petir, kelalaian manusia, arus pendek. 

 Setiap asuransi pasti bermanfaat,yang secara umum manfaatnya adalah : 

a. Memberikan jaminan perlindungan dari risiko-risiko kerugian yang diderita 

satu pihak. 

b. Sebagai tabungan, karena jumlah yang dibayar kepada pihak asuransi akan 

dikembalikan dalam jumlah yang lebih besar. Hal ini khusus berlaku untuk 

asuranji jiwa. 

c. Tranfer risiko, Dengan membayar premi yang relatif kecil,seseorang atau 

perusahaan dapat memindahkan ketidakpastian atas hidup dan harta bendanya 

(risiko) ke perusahaan asuransi. 

d. Pemerataan biaya, yaitu biaya cukup hanya dengan mengeluarkan biaya yang 

jumlahnya tertentu dan tidak perlu mengganti atau membayar sendiri kerugian 

yang timbul yang jumlahnya tidak tentu dan tidak pasti. 

e. Dasar bagi pihak bank untuk memberikan kredit karena bank memerlukan 

jaminan perlindungan atas agunan yang diberikan oleh pemimpin uang. 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


11 
 

 
 

2.2.2. Sifat – Sifat Asuransi 

 Dalam bukunya Djoko Prakoso (1997:24) mengatakan bahwa sifat-sifat 

asuransi dapat diuraikan seperti di bawah ini : 

a. Perjanjian Asuransi pada dasarnya adalah suatu perjanjian penggantian 

kerugian (shcadevezekering atau indemnitets contract). Penanggung 

mengingatkan diri untuk menggantikan kerugian karena pihak tertanggung 

menderita kerugian dan yang diganti itu adalah seimbang dengan kerugian 

yang sungguh – sungguh diderita (prinsip indemnitas) 

b. Perjanjian asuransi adalah perjanjian yang bersyarat. Kewajiban mengganti 

rugi dari penanggung hanya dilaksanakan kalau peristiwa yang tadak tertentu 

atas mana diadakan pertanggungan itu terjadi. 

c. Perjanjian asuransi adalah perjanjian timbal balik. Kewajiban penanggung 

mengganti rugi diharapkan dengan kewajiban tertanggung membayar premi. 

 

2.2.3. Unsur – Unsur Asuransi 

 Terdapat unsur – unsur yang terkandung di dalam asuransi menurut DAI 

(1990:48), yaitu 

a. Perjanjian  

      Asuransi merupakan suatu perjanjian secara timbal balik antar pihak – pihak 

yang   bersangkutan yang terjadi karena adanya kesempatan diantara mereka. 

b. Penanggung dan Tertanggung 

  Dalam suatu perjanjian paling sedikit harus ada 2 pihak yang mengadakan 

perjanjian. Penanggung adalah pihak yang bersedia menanggung peralihan 

risiko, dan pihak tertanggung adalah pihak yang mengalihkan risiko. 

c. Pembayaran Premi 

 Premi merupakan kewajiban pokok yang harus dibayarkan oleh tertanggung 

untuk memperoleh kerugian jika terjadi peristiwa tak tentu yang menimbulkan 

kerugian. 
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d. Ganti Kerugian 

 Ganti kerugian oleh pihak penanggung oleh pihak tertanggung berupa uang 

pertanggungan. Pihak penanggung membayar kontra prestasi balasan kepada 

tertanggung berupa ganti rugi tersebut. 

e. Peristiwa tak tentu 

 Dana pembayaran ganti rugi tersebut terjadi apabila suatu kejadian atau 

peristiwa tak tentu seperti yang diperjanjikan benar – benar. 

 

2.2.4. Manfaat Asuransi 

 Bumiputera 1912 (1998:65), perusahaan asuransi dalam menjalankan 

usahanya berupaya menjual produk – produk yang dibutuhkan masyarakat, 

sehingga masyarakat tertarik untuk membeli produk yang ditawarkan. Manfaat 

asuransi bagi pihak tertanggung adalah : 

a. Rasa aman dan Perlindungan 

Polis asuransi yang dimiliki oleh tertanggung akan memberikan rasa aman 

dari risiko atas kerugian yang mungkin timbul. Jika risiko atau kerugian 

tersebut benar – benar terjadi, pihak tertanggng berhak atas nilai kerugian 

sebesar nilai polis atau ditentukan berdasarkan perjanjian antara tertanggung 

dan penanggung. 

b. Pendistribusian biaya dan manfaat yang lebih adil. 

 Prinsip keadilan diperhitungkan dengan matang untuk menentukan nilai 

pertanggungan dan premi yang harus ditanggung oleh pemegang polis secara 

cermat faktor – faktor yang berpengaruh besar dalam asuransi tersebut. Untuk 

mendapatkan nilai pertanggungan,pihak penanggung sudah membuat kalkulasi 

yan tidak merugikan kedua belah pihak. Semakin besar nilai pertanggungan 

semakin besar pula premi periodik yang harus dibayar oleh tertanggung. 

c. Polis asuransi dapat dijadikan jaminan untuk memperoleh kredit 

d. Berfungsi sebagai tabungan dan sumber pendapatan. Premi yang dibayarkan 

setiap periode memiliki subtansi yang sama dengan tabungan. Pihak 

penanggung juga memperhitungkan bunga atas premi yang dibayarkan dan 

juga bonus (sesuai dengan perjanjian dari kedua belah pihak). 
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e. Alat penyebaran risiko 

 Risiko yang seharusnya ditanggung oleh tertanggung ikut juga dibebankan 

pada penanggung dengan imbalan sejumlah premi tertentu yang didasarkan 

atas nilai pertanggungan. 

f. Membantu meningkatkan kegiatan usaha. 

 Investasi yang dilakukan oleh para investor dibebani dengan risiko kerugian 

yang bisa diakibatkan oleh berbagai macam sebab (pencurian, kebakaran, dan 

lain sebagainya). 

 

2.3 Pengertian, Peranan dan prinsip Umum Asuransi Jiwa  

2.3.1. Pengertian Asuransi Jiwa  

 Dalam literatur AJB Bumiputera 1912 yang berjudul Aspel Hukum 

Asuransi Jiwa dijelaskan bahwa, dalam p engertian dasar asuransi jiwa adalah 

sebagai berikut : 

a. Asuransi jiwa adalah jenis asuransi yang menyediakan pengalihan kerugian 

finansial atas bencana yang bisa terjadi pada manusia, baik akibat langsung 

kematian atau cacat maupun akibat tidak langsung seperti  biaya pengobatan, 

kehilangan penghasilan. Selain fungsi sebagai proteksi ada juga produk 

asuransi jiwa yang berfungsi sebagai investasi dan edukasi (Bumiputera 1912, 

1918 : 8) 

b. Menurut Dewan Asuransi Indonesia (1990 : 26) asuransi jiwa pada 

hakekatnya adalah “Suatu pelimpahan risiko (Risk Shifting) oleh tertanggung 

kepada penanggung agar kerugian keuangan (Financial Loss) yang diderita 

tertanggung dapat ditanggung oleh penanggung.” Risiko yang dilimpahkan 

kepada penanggung bukanlah hilang jiwa seseorang melainkan kerugian 

keuangan sebagai akibat hilangnya jiwa seseorang atau karena mencapai umur 

tua sehingga tidak dapat lagi bekerja. 
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2.3.2. Peranan Asuransi Jiwa  

 Asuransi jiwa sebagai salah satu metode investasi, memiliki peranan besar 

dalam upaya manusia menyelamatkan dana karena terjadinya risiko hidup. Begitu 

besar peranannya sehingga dikatakan bahwa asuransi memberikan proteksi yang 

menggantikan ketidakpastian dengan kepastian yang maksimum (Dewan Asuransi 

Indonesia, 1990 : 34). 

 Adapun peranan asuransi jiwa dalam kehidupan ekonomi adalah (Dewan 

Asuransi Indonesia , 1990 : 40-41) : 

a. Bagi pribadi atau rumah tangga yaitu : 

1) Sebagai proteksi : asuransi jiwa memberikan proteksi terhadap nilai 

ekonomi hidup untuk pribadi, keluarga maupun siapa saja yang memiliki 

kepentingan asuransi atas hidup seseorang (tertanggung). 

2) Saving : asuransi suatu alat untuk menabung sekaligus memberikan 

jaminan bahwa jumlah nominal seluruh tabungan tidak dapat dilanjutkan 

sebagai akibat meninggal dunia. 

3) Collateral : polis asuransi jiwa yang mempunyai nilai tunai dapat 

dipergunakan sebagai jaminan untuk menjamin sejumlah uang dari 

perusahaan asuransi jiwa. 

4) Warisan dan rasa tentram : asuransi jiwa dapat membantu para orang tua 

yang mempunyai anak cucu didalam meyakinkannya bahwa ia kelak 

meninggalkan warisan apabila sewaktu – waktu meninggal dunia 

sehingga dapat memberikan rasa tentram. 

5) Kepercayaan : polis asuransi jiwa dapat meningkatkan kepercayaan 

terhadap pemilik polis, karena umumnya polis asuransi jiwa hanya 

dimiliki oleh orang yang keadaan keuangannya telah stabil. 

b. Bagi Dunia Usaha (Bisnis) 

Bagi dunia usaha asuransi jiwa mempunyai peranan yang cukup banyak 

anatar lain : 

1) Asuransi orang penting : tenaga ahli yang dianggap penting perananya 

dalam organisasi usaha apabila usaha sewaktu – waktu meninggal dunia 

dapat mengakibatkan kerugian ekonomi bagi organisasi itu. Untuk 
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menghindari hal itu maka tenaga ahli diasuransikan oleh organisasi yang 

bersangkutan  

2) Jaminan Kredit : asuransi dapat berperan meningkatkan kepercayaan 

perusahaan, karena asuransi dapat memberikan jaminan stabilitas posisi 

finansial perusahaan dan memberikan gambaran yang baik bagi para 

krediturnya. 

3) Rencana kesejahteraan dan karyawanannya : asuransi jiwa dapat 

membantu perusahaan dalm merencanakan jenis – jenis jaminan social 

yang ingin diberikan kepada karyawanannya. 

 

2.3.3. Prinsip Umum Asuransi Jiwa 

 Prinsip – prinsip asuransi jiwa meliputi 3 prinsip umum (Bumiputera 

1912, 1918:70), yaitu : 

a. Prinsip ekonomi : yang dimaksud dengan prinsip ekonomi adalah alasan - 

alasan ekonomi yang mendorong manusia menggunakan asuransi jiwa.Ada 

tiga kelompok risiko yang mempengaruhi nilai hidup manusia dan 

memerlukan asuransi jiwa yaitu resiko kematian, resiko sebagai hari tua, dan 

risiko kecelakaan. 

b. Prinsip hukum : Asas itikad baik : segala data dan keterangan yang diberikan 

oleh pihak yang melimpahkan resiko dianggap dilakukan dalam keadaan 

beritikad baik. Apabila asas ini kemudian terbukti tidak dipatuhi maka 

kontrak dapat ditolak oleh pihak pelimpahan resiko. 

c. Prinsip kerjasama : asuransi jiwa pada hakekatnya merupakan suatu bentuk 

kerjasama dari orang – orang yang ingin memperingan kerugian akibat 

terjadinya resiko. Kerjasama tersebut dikoordinir oleh perusahaan asuransi 

jiwa yang bekerja atas dasar hukum. 

 

2.4 Pengertian Polis Asuransi 

 Untuk setiap perjanjian perlu dibuat bukti tertulis atau surat perjanjian 

antara pihak – pihak yang mengadakan perjanjian. Bukti tertulis untuk perjanjian 

asuransi itulah yang disebut dengan polis (Bumiputera 1912, 1918 : 56). 
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a. Fungsi Polis Tertanggung (Nasabah) adalah : 

1) Sebagai bukti tertulis atas jaminan penanggungan untuk mengganti 

kerugian yang mungkin dideritanya yang ditanggung oleh polis. 

2) Sebagai bukti pembayaran premi kepada penanggung, 

3) Sebagai bukti otentik untuk menuntun penanggung bila lalai atau tidak 

memenuhi jaminanya. 

b. Fungsi Polis Bagi Penanggung (perusahaan asuransi) adalah : 

1) Sebagai bukti atau tanda terima premi asuransi dari tertanggung 

2) Sebagai bukti tertulis atas jaminan yang diberikannya kepada 

tertanggung untuk membayar ganti rugi yang mungkin diderita oleh 

tertanggung. 

3) Sebagai bukti otentik, untuk tuntutan ganti rugi atau klaim bila penyebab 

kerugian tidak memenuhi syarat polis. 

2.4.1. Syarat – syarat Umum Polis  

 Perjanjian asuransi jiwa merupakan jangka panjang yang mengikat baik 

tertanggung maupun penanggung yang dinyatakan didalam polis. Ketentuan yang 

terdapat dalam polis inilah yang disebut syarat – syarat umum polis, karena 

berlaku pada umumnya dalam perasuransian jiwa, (DAI, 1990 : 52) 

 Namun ada juga perusahaan asuransi jiwa yang melakukan modifikasi atas 

syarat umum tersebut, disesuaikam dengan kepentingan perusahaan masing – 

masing. 

 Berdasarkan syarat – syarat umum polis AJB Bumiputera 1912 yang 

didalamnya juga mengatur tentang pembayaran premi, dinyatakan bahwa premi 

dari asuransi jiwa adalah premi tahunan dan data diangsur beberapa angsuran 

dengan persetujuan badan usaha. Pembayaran secara setengah tahunan, triwulan, 

dibayar dimuka, dikantor pusat atau tempat - tempat lain yang ditetapkan oleh 

penanggung atau badan usaha. 

 Jika karena sesuatu hal pengutipan premi tidak dilakukan tepat pada 

waktunya oleh badan usaha, maka tidak berarti membebaskan  pemegang polis 

untuk menyampaikan pembayarannya premi kepada badan usaha. Uang premi 

yang belum dibayar dalam bulan jatuh temponya akan dikenakan bunga yang 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


17 
 

 
 

besarnya ditentukan oleh badan usaha atau pengusaha asuransi yang 

bersangkutan. Sedangkan untuk membayar premi lanjutan diberi masa leluasa tiga 

puluh hari terhitung mulai tanggal jatuh temponya, atau tanggal 1 bulan kalender 

jika mulai asuransinya tanggal satu. 

 Apabila tertanggung meninggal dunia dalam masa leluasa, semua 

tunggakan premi beserta bunganya akan dikurangi dari santunan, dan jika 

tertanggung meninggal dunia setelah masa leluasa, santunan tidak akan 

dibayarkan. 

 

2.5 Pengertian dan Jenis Klaim 

2.5.1. Pengertian Klaim 

 Pengertian klaim secara umum (Bumiputera 1912,1918 : 44), yaitu 

tuntutan yang diajukan oleh klaiman kepada perusahaan asuransi untuk 

mendapatkan penggantian atau pembayaran atas musibah merugikan yang telah 

terjadi sebesar kesepakatan yang telah disetujui atau ditetapkan. 

 Definisi menurut AJB Bumiputera 1912 Klaim Asuransi Jiwa adalah suatu 

tuntutan atas hak dari pemegang polis atau yang ditunjuk kepada pihak asuransi, 

atas sejumlah pembayaran uang pertanggungan atau nilai tunai atau sebagai nilai 

tunai, yang timbul karena syarat – syarat dalam perjanjian asuransinya telah 

dipenuhi. Penerima klaim yaitu pemegang polis atau yang ditunjuk yang namanya 

tercantum dalam polis. 

 Ruang lingkup administrasi pengajuan hingga pembayaran klaim meliputi 

: 

a. Pemeriksaan kelengkapan dan keabsahan berkas serta kebenaran syarat – 

syarat pengajuan klaim oleh bagian SPP (Servis pemegang Polis). 

b. Invetasi klaim 

c. Keputusan pembayaran klaim oleh Kepala Administrasi dan Keuangan  

d. Perhitungan pembayaran klaim  

e. Persetujuan pembayaran klaim dari kantor pusat 

f. Pencatatan klaim 

g. Pembayaran klaim kepada klaiman  
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h. Persiapan berkas klaim 

   

2.5.2. Jenis – jenis klaim 

  Jenis klaim menurut AJB Bumiputera 1912 (1918 : 72) ada Sembilan, 

yaitu : 

a. Klaim Habis Kontrak 

 Terjadi apabila pemegang polis mengajukan pembayaran manfaat asuransi 

atas polis yang jagka waku perjanjian asuransinya sudah berakhir dan polisnya 

dalam keadaan inforce 

b. Klaim Meninggal 

 Terjadi apabila pemegang polis atau yang ditunjuk mengajukan pembayaran 

manfaat asuransi jika tertanggung meninggal dunia dan polisnya dalam 

keadaan inforce. 

c. Klaim Penebusan 

 Terjadi apabila pemegang polis mengajukan pembayaran seluruh nilai tunai 

polisnya. 

d. Klaim Pengambilan Sebagian Nilai Tunai 

 Terjadi apabila pemegang polis memutuskan untuk mengambil sebagian nilai 

tunai. 

e. Klaim Dana Beasiswa / Dana kelangsungan Belajar (DKB) / Tahapan 

 Terjadi apabila pemegang polis atau yang ditunjuk mengajukan Dana 

Beasiswa/DKB/Tahapan yang sudah jatuh tempo dan polisnya dalam keadaan 

inforce  

f. Klaim Polis Bebas Premi 

 Terjadi apabila pemegang polis atau yang mengajukan klaim (meninggal, 

penebusan, habis kontrak) terhadap polis yang statusnya bebas premi (bebas 

premi otomatis, bebas premi meningal, atau bebas premi habis kontrak) 

g. Klaim Rider Kecelakaan 

 Terjadi apabila pemegang polis atau yang ditunjuk mengajukan pembayaran 

manfaat asuransi jika tertanggung meninggal atau cacat tetap atau menjalani 
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rawat inap karena kecelakaan dan polisnya dalam keadaan inforce serta 

pemegang polis membayar premi rider kecelakaan. 

h. Klaim Rawat Inap 

 Terjadi bila pemegang polis mengajukan pembayaran manfaat asuransi jika 

tertanggung menjalani rawat inap di rumah sakit dan polisnya dalam keadaan 

inforce. 

i. Klaim Waiver Premium 

 Terjadi apabila pemegang polis mengajukan penghentian pembayaran premi 

karena tertanggung mengalami cacat tetap total akibat kecelakaan/sakit serta 

polisnya dalam keadaan inforce dan pemegang polis membayar premi waiver 

premium. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBYEK PRAKTEK KERJA NYATA 

 

3.1  Latar Belakang Sejarah AJB Bumiputera 1912 

Menurut AJB Bumiputera 1912 (1984:8) mengemukakan bahwa Asuramsi 

Jiwa Bersama Bumiputera 1912 adalah perusahaan asuransi jiwa nasional milik 

bangsa Indonesia yang pertama dan tertua. Didirikan pada tanggal 12 Februari 

1912 di Magelang Jawa Tengah, dengan nama “Onderlingen Levenszekering 

Maatschhappij Persatoean Goeroe-Goeroe Hindia Belanda” atau disingkat 

O.L.Mij. PGHB. Perusahaan ini digagas dan didirikan oleh Mas Ngabehi 

Dwidjosewojo, Seorang Guru di Yogyakarta yang juga sekretaris Boedi Oetomo 

sebuah organisasi yang melopori gerakan kebangkitan nasional, Dua orang guru 

lainnnya yaitu Mas Karto Hadi Soebroto dan Mas Adimidjojo turut mendirikan 

perusahaan ini, masing-masing sebagai direktur dan bendahara. Bersama R. 

Soepadmo dan M. Darmowidjojo, kelima pendiri yang juga anggota O.L.Mij. 

PGHB inimenjadi pemegang polis yang pertama. 

Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera memulai usaha pertamanya tanpa 

modal. Pembayaran premi pertama oleh kelima tokoh tersebut dianggap sebagai 

modal awal perusahaan, dengan syarat uang pertanggungan tidak akan dibayarkan 

kepada ahli waris pemegang polis yang meninggal sebelum berjalan tiga tahun 

penuh. Para pengurus pada saat itu juga tidak mengharapkan honorarium, 

sehimhha mereka bekerja dengan sukarela. 

Pada mulanya perusahaan hanya melayani para guru sekolah hindia 

belanda, kemudian perusahaan memperluas jaringan pelayanannya ke masyarakat 

umum, dan mengganti namanya menjadi O.L.Mij. Boemi Poetera, yang sekarang 

dikenal sebagai AJB Bumiputera 1912. 

Pada tahun 1912, perusahaan pindah ke Yogyakarta. Pada tahun 1934 

perusahaan melebarkan sayapnya dengan membuka cabang-cabang di Bandung, 
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Jakarta, Surabaya, Palembang, Medan, Pontianak, Banjarmasin dan Ujung 

Pandang. Dengan semakin berkembangnya AJB Bumiputera 1912, maka pada 

tahun 1958 secara bertahap kantor pusat dipindah ke Jakarta, pada tahun 1959 

secara resmi kantor pusat AJB Bumiputera 1912 berdomisili di Jakarta. 

Selama lebih sembilan dasawarsa, Bumiputera telah berhasil melewati 

berbagai rintangan yang amat sulit, antara lain pada masa penjajahan, masa 

revolusi, dan masa-masa krisis ekonomi seperti sanering di  tahun 1965 dan krisis 

moneter yang dimulai pada pertengahan tahun 1997.  

Salah satu kekeuatan Bumiputera adalah pada kepemilikan dan bentuk 

perusahaan yang unik, dimana Bumiputera adalah satu-satunya perusahaan di 

Indonesia yang berbentuk “Mutual” atau “usaha bersama”, artinya pemilik 

perusahaan adalah para pemegang polis, bukan pemegang saham. Jadi perusahaan 

tidak berbentuk PT atau Koperasi. Hal ini dikarenakan premi yang diberikan 

kepada perusahaan sekaligus dianggap sebagai modal. Badan Perwakilan Anggota 

yang merupakan perwakilan para pemegang polis ikut serta menentukan garis-

garis besar haluan perusahaan, memilih dan mengangkat direksi, dan ikut serta 

mengawasi jalannya perusahaan. 

 

3.2 Struktur Organisasi 

AJB Bumiputera 1912 (2008;2) Untuk menunjang tujuan yang dicapai 

maka diperlukan adanya suatu pengorganisasian yang teratur dan tepat.  Suatu 

organisasi dapat berjalan dengan baik apabila didalam organisasi terdapat suatu 

perumusan tujuan yang jelas, pembagian tugas, delegasi kekuasaan, rentang 

kekuasaan, tingkat-tingkat pengawasan kesatuan perintah dan tanggung jawab 

serta koordinasi. Hal-hal tersebut dibentuk untuk menghindari terjadinya tumpang 

tindih kekuasaan dan tanggung jawab. 

AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Jember menggunakan struktur 

organisasi garis, dimana kekuasaan tanggung jawab mengalir dalam suatu garis 
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lurus dari bagian puncak ke bagian bawah. Adapun struktur organisasi pada AJB 

Bumiputera 1912 Kantor Cabang Jember dapat dilihat pada gambar 3.1 : 

 

STRUKTUR ORGANISASI 

AJB BUMIPITERA 1912 KANTOR CABANG JEMBER 

 

 

 Dinas Luar   Dinas Dalam 

                         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Jember 

Sumber : AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Jember tahun 2014 
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Adapun tugas dan wewenang masing-masing bagian atau fungsi yang 

tercantum dalam struktur organisasi adalah sebagai berikut : 

1. Pimpinan Cabang 

Pimpinan Cabang merupakan kepala kantor cabang yang bertanggung 

jawab kepada pimpinan wilayah dan secara langsung membawahi penata 

usaha dan koordinator agen, serta secara tidak langsung membawahi kasir, 

pegawai, pembantu administrasi dan pesuruh. Tugas dan tanggung jawab 

Pimpinan Cabang adalah sebagai berikut: 

a. Bidang Produksi 

Peran pemimpin cabang tidak hanya menagih hasil produksi, agen-

agen dan supervisor saja, tetapi juga aktif terjun ke lapangan 

b. Bidang Konservasi 

Pimpinan cabang bertanggung jawab atas perkembangan bisnis dengan 

melaksanakan langkah-langkah konservasi, yaitu melakukan 

penertiban debit agen blok, meningkatkan kualitas bisnis agar tercapai 

peningkatan pendapatan yang diharapkan, melakukan konservasi 

pembayaran premi jatuh tempo, mengadakan rapat mingguan dengan 

piñata usaha dengan tujuan untuk mengkaji kepuasan pelanggan, 

menganalisis pemulihan polis, dan lain-lain. 

c. Bidang Penghimpun Dana 

Pemimpin Cabang berperan menjadikan kantor operasionalnya sebagai 

pusat pendapatan dengan melakukan langkah-langkah proaktif 

berupaya melakukan maksimalisasi pencapaian premi tahunan pertama 

dan lanjutan. 

2. Kepala Unit Operasional (KUO) 

Kepala Unit Operasional bertanggungjawab langsung kepada pemimpin 

operasional mengenai kegiatan intern perusahaan. Tugas dan tanggung 

jawab Kepala Unit Operasional adalah sebagai berikut: 

a. Membantu Pimpinan dalam melaksanakan koordinasi tugas-tugas 

intern kantor. 
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b. Memimpin dan membawahi kegiatan seksi-seksi dalam bidangnya. 

c. Mewakili Pimpinan Cabang dalam hal pemimpin operasional 

berhalangan sesuai dengan petunjuk direksi. 

d. Bertanggung jawab kepada pemimpin operasional atas segala tugas 

yang dilaksanakannya. 

3. Kepala Unit Administrasi Keuangan (KUAK) 

Kepala Unit Administrasi Keuangan bertanggung jawab langsung kepada 

pemimpin cabang mengenai ketertiban administrasi keuangan, dan dalam 

pelaksanaannya dibantu oleh Staf Muda dan Pegawai Administrasi. Tugas 

dan tanggung jawab Kepala Unit Administrasi Keuangan adalah 

menyiapkan penyerahan dan penerimaan kuitansi premi, memeriksa daftar 

penyerahan atau pengembalian kuitansi premi dan memeriksa kegiatan. 

4. Koordinator Agen atau Supervisor 

Supervisor bertanggung jawab lansung atas target yang telah dibebankan 

oleh Pimpina Cabang. Supervisor membawahi para Agen Blok sehingga 

secara otomatis Supervisor bertanggung jawab atas baik buruknya Agen 

Blok. Tugas dan tanggung jawab Supervisor adalah : 

a. Melaksanakan program kerja pemasaran dengan tujuan tercapainya 

pertumbuhan pendapatan premi dengan upaya tercapainya syarat 

produksi sesuai negosiasi. 

b. Menguasai segmen blok pasar dan mempengaruhi para pemegang polis 

yang berada di blok desa, antarkota, pertokoan dan perkantoran. 

c. Menetapkan target penjualan disetiap blok yang menjadi tanggung 

jawabnya. 

d. Melakukan diskusi dan mendistribusikan prospek kepada para agen. 

e. Selalu berusaha meningkatkan kemampuan agennya. 

5. Agen Blok 

Agen Blok tidak bertanggung jawab langsung kepada Pimpinan Cabang, 

tetapi bertanggung jawab kepada Supervisor. Tugas dan tanggung jawab 

Agen Blok: 
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a. Mengembangkan perusahaan dengan cara mencari nasabah sebanyak-

banyaknya. 

b. Membangun kesetiaan pemegang polis melalui kegiatan pengakraban. 

c. Meningkatkan kemampuan skill sehingga mampu bersaing. 

d. Sasaran produksi semua lapisan yang ada di wilayah bloknya. 

6. Kasir atau Pemegang Kas 

Kasir bertanggung jawab atas bidang keuangan kepada Kepala Unit 

Administrasi Keuangan (KUAK). Tugas dan tanggung jawab kasir adalah: 

a. Menyelenggarakan administrasi keuangan dan piutang. 

b. Menerima dan mengeluarkan uang setelah mendapat persetujuan 

Kepala Unit Administrasi Keuangan. 

c. Menyelenggarakan administrai pajak penghasilan. 

d. Melakukan penyetoran uang tunai ke Bank atau ke Kantor Cabang. 

e. Menyelenggarakan administrasi pembukuen meliputi : 

- Pembukuan premi 

- Membuat laporan hasil penagihan 

- Membuat laporan portifolio 

- Meneliti kebenaran tagihan supervisor 

7. Pegawai Administrasi 

Pegawai Administrasi bertanggung jawab kepada Kepala Unit 

Administrasi Keuangan dan secara tidak langsung berttanggung jawab 

kepada Pimpinan Cabang. Tugas dan tanggung jawab Pegawai 

Administrasi adalah : 

a. Menyelenggarakan administrasi organisasi keagenan. 

b. Menyelenggarakan administrasi investasi barang cetak dan ATK (Alat 

Tulis Kantor). 

c. Menyelenggarakan administrasi tugas-tugas kesekretariatan yang 

meliputi surat masuk, surat keluar, jadwal cuti, laporan ketenaga 

kerjaan dan checking absensi. 

d. Menyelenggarakan klai Pinjaman Polis : 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


26 
 

 
 

- Pinjaman polis meliputi portofolio pinjaman polis, administrasi 

kuitansi angsuran pinjaman polis, pembukuan kedalam program 

pinjaman polis dan penyusunan laporan pinjaman polis. 

- Klaim, baik klaim habis kontrak, meninggal dunia, maupun klaim 

penebusan, yang meliputi penyelenggaraan berkas klaim yang telah 

disetujui oleh pemimpin operasional. 

e. Menyelenggarakan administrasi perubahan polis dan pemulihan polis. 

8. Pesuruh 

Tugas dan tanggung jawabnya adalah sebagai berikut : 

a. Bertanggung jawab dalam menjaga kebersihan, kerapian dan 

ketertiban kantor 

b. Sebagai pembantu umum dalam segala hal yang berhubungan dengan 

ketatalaksanaan dapur. 
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3.2.1 Jumlah Karyawan dan Klasifikasinya  

Jumlah karyawan yang ada pada kantor AJB Bumiputera 1912 Cabang 

Jember samapai dengan tanggal berakhirnya magang sebanyak seperti yang tertera 

dalam table berikut: 

Jumlah Karyawan dan Klasifikasi Karyawan AJB Bumiputera 1912 Cabang 

Jember 

No. Jabatan Jumlah 

1 Pimpinan Cabang 1 Orang 

2 Kepala Unit Administrasi dan Keuangan 1 Orang 

3 Kepala Unit Operasional 1 Orang 

4 Kasir 1 Orang 

5 Pegawai Admin 2 Orang 

6 Pembantu Admin 1 Orang 

7 Pesuruh dan Satpam 3 Orang 

8 Supervisor 11 Orang 

9 Agen 85 Orang 

 Jumlah 106 Orang 

 

Table 3.1. Jumlah karyawan dan klasifikasi karyawan AJB Bumiputera 1912 

Kantor Cabang Jember 

Sumber : AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Jember tahun 2014 

 

3.3 Kegiatan Pokok AJB Bumiputera 1912 Cabang Jember 

AJB Bumiputera 1912 Cabang Jember merupakan kantor cabang yang 

melaksanakan kegiatan operasional. Dalam literatur AJB Bumiputera 1912 yang 
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berjudul (Aspek Hukum Asuransi Jiwa, 1918:8) dijelaskan bahwa bentuk usaha 

asuransi jiwa ini merupakan himpnan terpadu dari 3 kegiatan pokok yaitu:  

1. Kegiatan Pemasaran 

Kegiatan pemasaran merupakan suatu upaya perusahaan untuk menjadikan 

masyarakat sebagai pemegang polis. Upaya tersebut meliputi penyajian plan 

yang dibutuhkan masyarakat. Perhitungan tarif yang layak, mengorganisir 

penjualan dan program promosi yang menunjang. 

2. Kegiatan Konservasi (Pelestarian Polis) 

Kegiatan konservasi ini merupakan suatu upaya perusahaan agar setiap polis 

yang dibeli dapat lestari hingga habis kontrak. Perusahaan akan berkembang 

dengan baik apabila hasil pemasara tersebut dapat dikonservasikan. 

Perusahaan yang sudah matang selalu mengukur kemajuan bisnisnya dengan 

dua ukuran yang dipadukan yaitu pemasaran dan konservasi. 

3. Penghimpunan dan Pengelolahan Dana 

Kegiatan penghimpunan dana adalah suatu upaya untuk menumpuk dana 

yang meliputi: 

- Mobilisasi penghimpunan dana atau premi 

- Mengatur penggunaan dana untuk biaya dan klaim 

- Serta mengelolah sisa dana dalam kegiatan investasi 

Dana yang dihimpun oleh perusahaan asuransi jiwa adalah milik 

masyarakat yang dibayarkan dalam bentuk premi atau angsuran premi dan 

berupa kredit yang pada saat tertentu harus dikembalikan. 

 

3.4 Produk AJB Bumiputera 

Menurut Buku panduan AJB Bumiputera 1912 (Petunjuk Operasional 

Pemasaran Asuransi dan Premi, 2008:22 ) Jenis asuransi yang ditawarkan pada 

masyarakat oleh AJB Bumiputera 1912 Cabang Jember terdiri dari : 
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A. Asuransi yang ditawarkan dengan perhitungan (rupiah): Asuransi yang 

ditawarkan dengan mata uang rupiah berarti semua pembayaran premi atau 

polis asuransinya dilakukan dengan menggunakan mata uang rupiah 

dengan jumlah nominal yang tercantum dalam kuitansi premi. Adapun 

produknya adalah : 

1. Eka Waktu Ideal 

2. Mitra Beasiswa Berencana 

3. Mitra Pelangi 

4. Mitra Permata 

5. Mitra Melati 

6. Mitra Cerdas 

7. Mitra Sehat 

8. Mitra Guru 

9. Mitra Dana 

 

B. Asuransi yang ditawarkan dengan perhitungan (dolar): Asuransi yang 

ditawarkan dengan perhitungan standart dolar ini adalah semua 

pembayaran premi dilakukan dengan menggunakan mata uang rupiah, 

dengan cara jumlah premi yang harus dibayar dalam standart dolar 

dikaitkan dengan nilai rupiah. Adapun produknya adalah: 

1. Mitra Oetama 

2. Mitra Poesaka 

3. Mitra Abadi 

 

3.5 Pengajuan Klaim dan Pencairan Asuransi Diri (kecelakaan) 

A.  Pengajuan Klaim Asuransi Diri (kecelakaan) ada beberapa pengertian 

yaitu sebagai berikut :  

a. Umum : Klaim merupakan tuntuan atas hak sebagai akibat dari 

pemenuhan ketentuan-ketentuan yang ditetepkan sebelumnya dalam 

perjanjian. 
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b. Khusus : Klaim asuransi jiwa merupakan tuntutan dari pemegang polis 

/ penerima pengalihan hak kepada penanggung atas pembayaran 

Jumlah Uang Pertanggungan (UP) atau saldo tunai sebagai akibat dari 

pemenuhan ketentuan-ketentuan dalam perjanjian asuransi. 

Dasar-dasar Klaim 

1. Kematian dari penerima. 

2. Pemegang polis menghentikan pembayaran premi dan mengakhiri 

perjanjian asuransi ketika polis telah menghasilkan saldo tunai. 

3. Penerima mengalami kecelakaan. 

4. Penerima, karena penyakit, memerlukan rawat inap atau rawat jalan. 

Klaim atas kecelakaan muncul ketika penerima manfaat atau pemohon yang 

disebutkan dalam polis telah meninggal dunia sementara polis masih berlaku. 

B.  Pencairan Asuransi Diri (kecelakaan)  

a. Pengajuan Pencairan Klaim Asuransi Diri (kecelakaan) ada 2 hal yang 

penting dalam hal pencairan yaitu ahli waris dan bukti pembayaran 

yang diperlukan untuk mengajukan permintaan pencairan dana klaim 

yaitu sebagai berikut :  

1. Ahli Waris  

Untuk melakukan pencairan ahli waris dan dokumen yang 

diperlukan untuk mengajukan permintaan dana klaim. Siapa yang 

ditunjuk sebagai penerima dana klaim dan tertuang dalam polis, 

maka ahli waris itu yang berhak menerima dana tersebut, nama 

penerima bisa diganti kapan saja jika diinginkan pemegang polis 

dengan mengajukan permintaan tertulis kepada perusahaan 

asuransi. Saat mengajukan permintaan pencairan dana klaim 

dibutuhkan polis asli / polis pengganti, kuitansi pembayaran premi 

terakhir yang sah, surat keterangan dari kepolisian jika 

tertanggung meninggal dunia akibat kecelakaan, serta dokumen 

lain yang diperlukan perusahaan asuransi. 
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2. Bukti Pembayaran 

Karena bukti pembayaran asuransi menjadi hal yang sangat 

menentukan dalam pengajuan pencairan. Kita harus rapi dalam 

menyimpan kuitansi pembayaran asuransi terakhir, serta 

perhatikan pula jangka waktu pengajuan pencairan, karena setiap 

perusahaan menetapkan jangka waktu yang berbeda-beda. Ada 

yang menetapkan maksimal 30 hari sejak kejadian ada pula yang 

satu tahun saat kejadian, kecepatan perusahaan asuransi dalam 

proses pencairan dana klaim ditentukan kelengkapan dokumen 

yang diperlukan, karena itu pastikan semua dokumen yang 

diperlukan dalam pengajuan pencairan sudah dilengkapi agar 

proses pencairan dana klaim cepat cair.  
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BAB IV 

 HASIL KULIAH KERJA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Kuliah Kerja 

Klaim meninggal terjadi apabila pemegang polis atau yang ditunjuk untuk 

mengajukan pembayaran manfaat asuransi jika tertanggung meninggal dunia dan 

polisnya dalam keadaan inforce. Klaim meninggal diajukan jika pemegang polis 

meninggal dunia yang disebabkan oleh kecelakaan. Prosedur pengajuan klaim 

dapat diterima jika pengaju klaim (klaimen) tidak melakukan pengajuan klaim 

meninggal tidak dapat diterima apabila dalam penyelidikan pemegang polis 

meninggal akibat bunuh diri.  

Pengajuan klaim meninggal tidak dapat mungkin dilakukan oleh 

pemegang polis sendiri karena pemegang polis tersebut meninggal dunia. 

Pengajuan klaim (klaimen) meninggal dunia adalah ahli waris atau yang dituju 

pemegang polis sebelum meninggal. Klaimen berhak mengajukan klaim pada 

AJB Bumiputera 1912 Cabang Jember dengan melengkapi beberapa prasyarat. 

Syarat – syarat untuk mengajukan klaim meninggal sebagai berikut : 

a. Apabila yang ditunjuk belum dewasa atau sudah dewasa tapi tidak cukup 

terhadap hukum maka dapat diterimakan kepada pengampunya yang 

dibuktikan dengan surat penetapan dari Pengadilan Negeri dan Mahkama 

Syariah. 

b. Apabila diantara yang ditunjuk ada yang sudah dewasa, maka yang 

bersangkutan dapat bertindak mewakili yang lain. Dalam hal demikian 

diperlukan surat keterangan yang diketahui serendah – rendahnya oleh camat. 

c. Klaim meninggal dibayarkan kepada ahli waris peserta, bila yang ditunjuk 

meninggal dunia sebelumnya atau bersama – sama dengan peserta, sesuai 

ketentuan yang berlaku. 

d. Keabsahan status sebagai ahli waris dapat dibuktikan dengan beberapa bukti 

otentik berdasarkan fatwa waris dari Pengadilan Negeri Agama atau 

Mahkamah Syariah atau penetapan Pengadilan Negeri. 
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4.1.1. Ketentuan Perhitungan Pembayaran Klaim Meninggal 

Ketentuan perhitungan pembayaran klaim meninggal pada AJB 

Bumiputera 1912 Jember sebagai berikut :  

 Pembayaran klaim dilakukan setalah syarat – syarat pengajuan klaim telah 

lengkap dan disetujui oleh bagian Servis Pemegang Polis (SPP).Berkas pengajuan 

klaim tersebut selanjutnya diserahkan kepada kepala unit administrasi dan 

keuangan untuk dilakukan penyelidikan kebenaran bahwa pemegang polis 

meninggal dunia dan juga dilakukan untuk perhitungan pembayaran klaim. Untuk 

klaim terdapat ketentuan – ketentuan  sebagai berikut : 

a. Jika tertanggung hidup sampai akhir masa asuransi, maka akan dibayarkan 

akumulasi dana minimal 100% dari uang pertanggungan. 

b. Jika tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi, maka akan 

dibayarkan santunan sebesar 100% dari uang pertanggungan dan akumulasi 

dana sesuai perhitungan pada saat meninggal dunia. 

 

4.1.2. Prosedur Pengajuan Dana Klaim Meninggal 

Prosedur pengajuan klaim meninggal pada AJB Bumiputera 1912 Jember 

sebagai berikut : 

a. Dalam proses pengajuan klaim meninggal  langkah pertama yaitu klaimen 

mengisi dan menandatangani formulir Surat Pengajuan Klaim (SPK) rangkap 

tiga. 

b.  Melampirkan beberapa berkas tambahan sebagai berikut : 

1) Fotocopy polis pengajuan klaim meninggal. 

2) Fotocopy KTP/SIM klaimen dan pemegang polis dengan menunjukkan 

aslinya. 

3) Kuitansi premi. 

4) Surat pernyataan klaim meninggal dari klaimen 

5) Surat pernyataan klaim meninggal. 

6) Daftar pertanyaan untuk klaim meninggal. 

7) Melampirkan surat kematian dari Lurah / Camat. 

8) Surat keterangan pemeriksaan kematian dari Dokter / Rumah sakit. 
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9) Surat keterangan dari Kepolisian jika penerima meninggal karena 

kecelakaan. 

10) Surat riwayat penjelasan perawatan. 

11) Laporan penyelidikan klaim meninggal. 

12) Fotokopi kartu keluarga (jika berlaku). 

( Prosedur pengajuan klaim meninggal dapat dilihat pada lampiran :  1-

14 hal 44 – 57. ) 

c. Setalah berkas - berkas diisi dan dilengkapi, bagian operasional melakukan 

verifikasi berkas pengajuan klaim sesuai dengan PE yang berlaku. 

d. Langkah selanjutnya dilakukan konsep perhitungan klaim sesuai dengan 

ketentuan pada Mitra   Beasiswa Berencana dan dicetak rangkap tiga, 

kemudian diserahkan kepada Kepala Unit Administrasi dan Keuangan 

(KUAK) untuk dilakukan approval / persetujuan dan disahkan oleh kepala 

cabang.  

 ( Pengajuan Klaim Meninggal untuk Kantor Wilayah dapat dilihat pada 

lampiran : 13 hal 58) 

e. Pada BIL (Bumiputera In Line) dilakukan proses entry klaim aplikasi 

sentralisasi pembayaran klaim yang meliputi : 

1) Melakukan entry data polis 

2) Melakukan entry dan submit nilai klaim sesuai konsep perhitungan klaim 

ke aplikasi 

f. Setelah itu bagian operasional mengirim berkas asli dan tembusan lembar dua 

pengajuan klaim beserta konsep perhitungan klaim yang sudah diverifikasi ke 

Kantor Wilayah (jangka waktu 4 hari dari pengiriman) sedangkan berkas 

tembusan lembar ketiga disimpan dikantor cabang 

g. Kantor wilayah menerima berkas pengajuan klaim dan konsep perhitungan 

klaim dari kantor cabang dan melakukan verifikasi ulang meliputi : 

1) Memeriksa dan meneliti kelengkapan berkas pengajuan klaim 

2) Memeriksa kebenaran data dan status polis  

3) Melakukan approval / persetujuan data dari berkas – berkas yang 

sudah di entry oleh kantor cabang pada BIL (Bumiputera In Line) 
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( File tembusan dari Kantor Wilayah dapat dilihat pada lampiran : 14 

hal 59 ) 

h. Membuat surat keputusan klaim yang menandakan berkas pengajuan tersebut 

sudah lolos verifikasi dan siap dikirim ke Kantor Pusat. 

i. Kantor pusat menerima berkas asli pengajuan klaim, konsep perhitungan 

klaim dan surat keputusan persetujuan klaim dari kantor wilayah 

j. Memeriksa fisik kelengkapan berkas – berkas yang sudah dikirm kantor 

wilayah 

k. Melakukan verifikasi validasi berkas dan status polis yang diajukan. 

l. Pada BIL (Bumiputera In line) dilakukan verifikasi pada aplikasi sentralisasi 

pembayaran klaim dengan member tanda ( v )  

m. Melakukan persetujuan data dari berkas – berkas yang sudah diverifikasi 

sebelumnya pada BIL (Bumiputera In Line). 

n. Membuat surat keputusan klaim dan mengirimkan surat tersebut ke kantor 

wilayah dan kantor cabang via email untuk diarsipkan (maksimal & hari 

setelah menerima berkas dari kantor wilayah) 

o. Memonitor polis yang sudah mendapat persetujuan untuk pembayaran klaim 

sesuai rekening bank pemegang polis melalui aplikasi sentralisasi pembayaran 

klaim. 

p. Melakukan pembayaran klaim ke rekening pemegang polis dengan melakukan 

upload data yang sudah dikelompokkan sesuai bank masing – masing. 

q. Pada aplikasi sentralisasi pembayaran klaim muncul tanda clue bahwa klaim 

sudah ditransfer ke rekening pemegang polis. 

r. Setelah itu melakukan pembukuan pembayaran klaim yang sudah terekap per 

nomor surat permintaan transfer ke bank dalam bentuk voucher dropping dan 

dikirim langsung kekantor cabang melalui BIL (Bumiputera In Line) 

s. Jika nasabah tidak memiliki buku tabungan atau rekening pribadi, biasanya 

uang pertanggungan dikirm kepada rekening kantor cabang. Kemudian, pihak 

kantor cabang menghubungi nasabah untuk memberikan uang pertanggungan 

tersebut secara tunai di kantor. Dan sifatnya tidak boleh diwakilkan. 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


36 
 

 
 

t. Setelah menerima informasi dari BIL (Bumiputera In Line) tentang 

pembayaran klaim kepada pemegang polis, maka kasir Kantor Cabang pada 

tanggal dan hari yang sama harus : 

1) Melakukan proses transaksi klaim pada aplikasi klaim agar polis yang 

telah dibayarkan terupdate status polisnya 

2) Melakukan pengakuan pembukuan dropping dana klaim pada login 

kasir  

3) Mencetak arsip bukti pembayaran klaim 

u. Klaim yang sudah dibayarkan manfaatnya keseluruhan secara otomatis 

perjanjian asuransinya berakhir. 

 

4.2 Pembahasan Hasil Kuliah Kerja  

4.2.1. Prosedur Pengajuan Klaim Meninggal  pada Asuransi Jiwa Mitra Beasiswa 

Berencana 

 Kegiatan Kuliah Kerja yang dilaksanakan pada bidang pengajuan Klaim 

Meninggal pada AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Jember yang telah 

memberikan beberapa manfaat berupa pengetahuan mengenai persyaratan dan 

prosedur administrasi klaim meninggal dilakukan sesuai dengan teori dan 

peraturan direksi AJB Bumiputera 1912 yang telah diberikan. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Angga, bagian Klaim AJB  

Bumiputera 1912 Jember pada bulan September 2014 tata cara pengajuan klaim 

oleh tertanggung atau ahli waris kepada Badan Perusahaan AJB Bumiputera 1912 

Jember adalah sebagai berikut : 

a. Tertanggung atau ahli waris mengisi formulir surat pengajuan klaim dari 

Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Jember. 

b. Syarat – syarat yang dapat dijadikan bukti untuk melengkapi pengajuan klaim 

dengan berakhirnya jangka waktu asuransi dibedakan menurut pembagian dari 

jenis – jenis klaim. 

c. Kemudian tertanggung atau ahli waris mengisi dan menandatangani dengan 

benar pada pengajua klaim tersebut dan diserahkan kepada bagian Service 
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Pemegang Saham (SPP) dengan melampirkan syarat – syarat pengajuan klaim 

seperti kuitansi premi terakhir, polis, fotocopy identitas tertanggung. 

d. Petugas bagian service pemegang polis akan meneliti kelengkapan berkas – 

berkas tersebut. 

e. Setelah itu, berkas berkas tersebut dibenarkan ke bagian penata usaha untuk 

dilakukan pengecekan ulang kelengkapan dan syarat administrasi yang 

diperlukan dalam pengajuan klaim, kemudian dilanjutkan ke Pimpinan 

Cabang  

f. Apabila berkas tidak memenuhi syarat, ditolak dan dikembalikan guna 

diperbaiki dan dilengkapi oleh tertanggung. Berkas yang dianggap lengkap 

diserahkan kembali kepada Asuransi JIwa Bumiputera Jember dan dikirimkan 

ke Kantor Pusat Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Jakarta. 

g. Kemudian setelah dinyatakan layak dan sah untuk menerima klaim, Kantor 

Asuransi Jiwa Bersama 1912 Jember siap untuk melakukan pembayaran 

klaim. 

( Contoh Kuitansi Pembayaran Klaim Meninggal dapat dilihat pada lampiran : 

15 hal 60 ) 

 

4.3 Permasalahan Yang Sering Terjadi Pada Pengajuan dan Pencairan 

Klaim Asuransi Diri (kecelakaan) 

Permasalahan yang dihadapi AJB BUMIPUTERA 1912 dalam pengajuan 

klaim meninggal maupun pencairan sehingga seringkali memperlambat proses 

penyelesaian klaim, antara lain :  

A. Ketidak Lengkapan Dokumen. 

Masalah ketidak lengkapan dokumen yang harus dipenuhi sebagai 

syarat-syarat dalam pengajuan dan pencairan klaim ini hanya bisa terjadi 

karena ketidak telitian dari pihak tertanggung untuk melengkapi dokumen-

dokumen apa saja yang dibutuhkan pada saat pengajuan dan pencairan, 
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serta kurangnya pemahaman yang lengkap mengenai ketentuan-ketentuan 

yang tercantum dalam polis. 

B. Ahli Waris. 

Hambatan yang timbul menyangkut ahli waris ini biasanya 

mengenai ketidak sesuaian nama ahli waris yang tercantum, di dalam polis 

dengan akta keluarga atau kartu identitas dari ahli waris tersebut. Ternyata 

AJB BUMIPUTERA 1912 mendapat informasi bahwa ada istri kedua 

yang tidak dicantumkan dalam surat permintaan asuransi oleh calon 

pemegang polis sehingga daftar ahli waris tidak sesuai dengan kartu 

keluarga 

C. Hilangnya Polis Asuransi Jiwa atau Kwitansi Bukti Pembayaran Premi. 

Hal ini biasanya terjadi karena kurang sikap hati-hati dari 

tertanggung mengingat sebenarnya dokumen tersebut sangat penting 

terutama pada saat pengajuan dan pencairan klaim ini. Selain itu juga 

dapat terjadi karena kondisi atau keadaan-keadaan lain yang tidak diduga 

sebelum oleh tertanggung. 

D. Riwayat Kesehatan Tertanggung 

Salah satu persyaratan pengajuan dan pencairan klaim meningal 

adalah informasi mengenai penyebab meninggalnya tertanggung, apakah 

selama 2 (dua) tahun terakhir tertanggung pernah menjalani rawat inap di 

Rumah Sakit karena suatu penyakit. AJB BUMIPUTERA 1912 pernah 

mendapat khasus bahwa tertanggung / pemegang polis berbohong tentang 

riwayat kesehatannya pada saat pengisian surat permintaan asuransi. 

Padalah salah satu syarat penting dasar dalam pengisian surat permintaan 

asuransi dipertanyakan mengenai hal tersebut.   

 Tidak Jarang tertangung atau ahli waris dalam pengajuan klaim belum 

memenuhi syarat yang ditentukan penanggung sehingga terjadi penolakan dan 

khusus dari perusahaan. Perusahaan sering kali memberikan kebijaksanaan berupa 
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bantuan serta kemudahan didalam proses ini,yaitu dengan memberikan 

kesempatan dan jangka waktu bagi tertanggung untuk memperbaiki dan 

melengkapi berkas berkas tersebut. Kemudian tertanggung atau ahli waris dapat 

mengajukan klaim lagi disertai dengan dat – data yang lengkap yang ditentukan 

oleh penanggung.Ketentuan mengenai syarat pengajuan klaim diatas harus 

dipenuhi oleh ahli waris agar mendapatkan Uang Pertanggungan (UP). Ada 

beberapa ketentuan prosedur dalam pengambilan keputusan pencairan  klaim 

dengan perincian nilai nominal sebagai berikut : 

1) Prosedur  untuk klaim meninggal dengan nilai sampai dengan Rp  10 – 

200 juta nampak pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.4 Prosedur Klaim Nominal Sampai Dengan Rp 10 - 200 juta 

 Sumber : AJB Bumiputera 1912 Jember 2014 

 

Entry pengajuan klaim 

meninggal oleh 

petugas layanan 

Kepala Cabang 
Nilai  

> Rp 10.000.000 

 

Prosedur Droping 

dana klaim 

Nilai s.d Rp 10.000.000 

Otoritas Klaim di 

Kanwil 

KUAK melakukan : 

- Realisasi Droping 

- Cetak kuitansi 

- Cetak Voucher 

Kasir melakukan 

pembayaran klaim dan 

membukukan voucher 

dalam BIL 

Aplikasi Keuangan 
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2) Prosedur untuk klaim meninggal dengan nilai diatas Rp 200 juta nampak 

pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4.4 Prosedur Klaim Nominal diatas 200 juta 

  Sumber : AJB Bumiputera 1912 Jember 2015 

 

Entry pengajuan klaim 

meninggal oleh 

petugas layanan 

Otoritas Kepala 

Cabang 

Prosedur Droping 

dana klaim 

Nilai s.d Rp 300 juta 

Otoritas Kepala 

wilayah 

KUAK melakukan : 

- Realisasi Droping 

- Cetak kuitansi 

- Cetak Voucher 

Kasir melakukan 

pembayaran klaim dan 

membukukan voucher 

dalam BIL 

Aplikasi Keuangan 

Otoritas Direksi Nilai s.d Rp 300 juta 

Otoritas Departemen 

Klaim 
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 Mekanisme pengajuan klaim meninggal Asuransi Jiwa Bersama 

Bumiputera 1912 Jember sangat mudah. Hal ini dimaksudkan agar pihak 

pemegang polis atau ahli waris dapat segera dengan mudah untuk memperoleh 

haknya dan menggunakan untuk melanjutkan kelangsungan hidupnya. Pihak 

asuransi ini mempunyai kebijakan tersendiri dalam menentukan syarat yang 

digunakan untuk mengajukan klaim.  Pada umumnya, di dalam perusahaan 

asuransi jiwa khususnya Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Jember, 

pencantuman lamanya tenggang waktu untuk penerimaan uang asuransi yang 

diterima oleh pihak yang mengajukan klaim asuransi tidak tercantum dalam 

syarat – syarat umum polis. Pihak yang telah mengajukan klaim khususnya klaim 

dana kelangsungan belajar, tertanggung atau yang ditunjuk tidak langsung 

mendapatkan sejumlah Uang Pertanggungan pada saat klaim melainkan 

pengajuan klaim tersebut dikirim kekantor pusat dan hasil persetujuan klaim 

sampai ke Kantor Cabang kurang lebih 1 (satu) minggu. Kelebihan yang terlihat 

dalam hal pelayanan selama kami melakukan kuliah kerja adalah pelayanan yang 

diberikan kepada pemegang polis sangat baik dan memuaskan. Diperlukan 

ketelitian dalam memeriksa kelengkapan persyaratan yang diajukan oleh para 

klaimen. Selain itu, untuk menetapkan keputusan klaim tersebut diterima atau 

ditolak, pihak AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Jember ini sudah cukup 

cekatan, karena kantor cabang langsung melakukan  pemberitahuan kepada 

pengaju klaim tentang pembayaran atau penolakan klaim yang diajukan melalui 

telepon, sehingga tidak membuat klaim menunggu lama. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan Praktek Kerja Nyata yang telah dilaksanakan pada AJB Bumiputera 1912 

Jember, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

a. Prosedur Klaim Meninggal yang pertama kali dilakukan adalah penerimaan pengajuan 

klaim meninggal, pemegang polis atau pengaju klaim harus mengisi formulir Surat 

Pengajuan Klaim (SPK) Setelah sesuai proses persetujuan oleh pimpinan cabang, maka 

penata usaha menentukan tanggal pembayaran klaim yang telah dan kasir akan 

menghitung besarnya klaim yang akan dibayarkan kepada pengaju klaim yang telah 

disetujui,kemudian dibuatkan Kuitansi Pembayaran Klaim. Setelah kuitansi Pembayaran 

Klaim ditandatangani baik oleh pejabat yang ditunjuk maupun oleh pemegang polis/yang 

ditunjuk untuk menerima bayaran klaim oleh pejabat yang ditunjuk. Jika klaim telah 

dibayarkan, makan akan dibuatkan voucher yang merupakan bukti untuk Lembaran Buku 

Kasir (LBK) 

 

b. Pelayanan Klaim Meninggal Dunia membutuhkan waktu yang cukup lama kurang lebih 

satu minggu, karena masih harus dilakukan pengecekan terhadap sebab kematian 

tertanggung pemegang polis. Pihak AJB Bumiputera 1912 Jember melakukan 

penyelidikan untuk memperkuat bukti-bukti atau berkas-berkas yang diserahkan oleh ahli 

warisnya yang sah. Laporan penyelidikan klaim meninggal dunia memuat seluruh hasil 

penyelidikan yang dilakukan pihak asuransi pada pihak yang berkaitan atau berhubungan 

dengan kematian tertanggung atau pemegang polis. Penyeliikan ini sangat penting untuk 

dilakukan karena untuk memastikan bahwa resiko atau kematian yang terjadi adalah 

nyata, tidak dibuat-buat dan apat dipertanggung jawabkan. 
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Lampiran 1 : Surat Pengajuan Klaim  
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Lampiran 2 : Polis Nasabah 
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Lampiran 3 : Kuitansi Premi  
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Lampiran 4 : Form Pengajuan Klaim Meninggal   

 

 

 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


48 
 

Lampiran 5 : Pernyataan Klaim Meninggal  
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Lampiran 6 : Daftar Pertanyaan Klaim Meninggal  
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Lampiran 7 : Surat Kematian dari Lurah / Camat   
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Lampiran 8 : Surat Keterangan Pemeriksaan Kematian dari Dokter / Rumah Sakit  
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Lampiran 9 : Surat Keterangan dari Kepolisian 
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Lampiran 10 : Penjelasan Riwayat Perawatan  
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Lampiran 11 : Laporan Penyelidikan Klaim Meningal 
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Lampiran 12 : Kartu Keluarga 
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Lampiran 13 : Pengajuan Klaim Meninggal Kepada Kantor Wilayah  
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Lampiran 14 : File Tembusan dari Kantor Wilayah 
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Lampiran 15 : Kuitansi Pembayaran Premi 
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Lampiran 16 : Catatan Perubahan  
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Lampiran 17 : Surat Ijin Permohonan PKN 
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Lampiran 18 : Surat Keterangan PKN  
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Lampiran 19 : Permohonan Nilai PKN 
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Lampiran 20 : Hasil Nilai PKN 
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Lampiran 21 : Persetujuan Penyusunan Laporan PKN 
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Lampiran 22 : Kartu Konsultasi 
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Lampiran 23 : Absensi PKN  
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